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Abstract: The importance of the readiness of prospective parents before entering 

marriage and marriage is therefore urgent, especially in terms of understanding 

caring for children from an early age. This research involved 76 prospective 

parents in Palangka Raya City, Central Kalimantan. This research aims to see 

prospective parents' understanding of caring for early childhood. This research 

uses an observational method by giving questionnaires to prospective parents. 

Data collection using questionnaires. The results of the research show that the 

majority of prospective parents have a fairly good and quite important 

understanding of how to care for their children. This research was conducted 

with the aim of providing an overview of prospective parents' understanding of 

how to care for children starting from birth (toddlers) which can increase 

prospective parents' understanding of caring for children later before entering 

marriage and becoming parents. 
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Abstrak: Pentingnya kesiapan calon orang tua sebelum memasuki masa 

pernikahan dan berumah tangga, oleh karena itu menjadi urgent terutama dalam 

hal pemahaman perawatan anak sejak usia dini. Penelitian ini melibatkan 76 

calon orang tua yang berada di Kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pemahaman calon orang tua terhadap 

pemahaman perawatan anak usia dini.Penelitian ini menggunakan metode 

observational dengan memberikan kuesioner kepada caon orang tua. 

Pengumpulan data dengan menggunakan pengisian kuesioner. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar calon orang tua memiliki pemahaman cukup 

baik dan cukup penting terhadap pemahaman cara mewarat anak. Penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan memberikan gambaran mengenai pemahaman calon  

orang tua terhadap cara perawatan anak yang dimulai sejak lahir (balita) yang 

dapat meningkatkan pemahaman calon orang tua terhadap perawatan anak 

nantinya sebelum memasuki jenjang pernikahan dan menjadi orang tua. 
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PENDAHULUAN 

Usia di bawah lima tahun merupakan masa yang paling kritis dalam menentukan 

kualitas hidup di masa depan. Pendidikan dan bimbingan yang diberikan di awal kehidupan 

ini merupakan modal dasar bagi kesejahteraan dan kesuksesan mereka di masa dewasa. 

Mendidik anak saat ini, terutama di era teknologi informasi yang berkembang pesat (golden 

age), membutuhkan kemampuan pengasuhan yang memadai dan konsep diri yang positif 

yang dapat dikomunikasikan dan didisiplinkan dengan kasih sayang. Lima tahun pertama 

kehidupan merupakan masa dimana proses perkembangan anak sangat pesat dan berlangsung 

optimal. Para ahli menyebut masa kanak-kanak awal sebagai periode golden age, karena 80% 

perkembangan otak anak terjadi antara usia 0 hingga 2 tahun. Pada masa ini, anak memiliki 

kesempatan untuk mengembangkan seluruh aspek dalam dirinya: fisik, kognitif, bahasa, 

moral, sosial, dan emosional (Ngewa, 2019, p. 96). 
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Menurut NAEYC (National Association for the Education of Young Children) anak 

usia dini adalah periode dari usia 0 hingga 8 tahun. Pada masa ini, proses pertumbuhan dan 

perkembangan dalam berbagai aspek mengalami masa yang pesat dalam rentang 

perkembangan hidup manusia. Karena itulah, periode ini sering disebut sebagai masa 

keemasan (golden age), masa kritis yang tidak dapat terulang kembali jika terlewatkan 

(Darnis, 2018, p. 2). Montessori dalam Hainstock menyatakan bahwa sejak lahir hingga usia 

enam tahun, anak-anak mengalami apa yang disebut dengan Golden Age, yaitu periode ketika 

mereka mulai merespons secara sensitif terhadap berbagai macam rangsangan. Masa peka 

adalah masa pematangan fungsi fisik dan psikologis, saat anak siap untuk merespons 

rangsangan yang diberikan oleh lingkungannya. Masa peka berbeda untuk setiap anak, 

seiring dengan laju pertumbuhan dan perkembangannya. Masa ini juga merupakan landasan 

awal bagi perkembangan keterampilan kognitif, bahasa, motorik, dan sosial-emosional anak 

usia dini (Ariyanti, 2016, pp. 50–51). Pada dasarnya, semua orang tua mengharapkan anak-

anak mereka menjadi generasi yang baik secara moral dan bermanfaat secara sosial dan 

agama (Afifah et al., 2022, p. 70). 

Anak usia dini juga merupakan masa dimana anak masih dalam proses tumbuh 

kembang dan pembentukan pola komunikasi yang asertif. Berbagai upaya harus dilakukan 

untuk mengurangi stunting dan gangguan pertumbuhan lainnya serta masalah pendidikan dan 

pengasuhan yang salah kaprah di Indonesia (Sa’diyah et al., 2021, p. 57). Usia anak-anak, 

yang dikenal sebagai tahun-tahun emas, merupakan kesempatan yang sangat baik untuk 

memacu perkembangan mereka. Ini adalah periode sensitif di mana anak-anak sangat rentan 

terhadap rangsangan dari lingkungan mereka (Muzakki et al., 2022, pp. 16–17). 

Menghasilkan anak yang berkualitas merupakan salah satu bentuk tanggung jawab orang tua. 

Anak adalah amanah yang diberikan Allah kepada orang tua yang harus 

dipertanggungjawabkan di akhirat kelak. Sebagian besar waktu anak dihabiskan di 

lingkungan keluarga, yang merupakan sarana sosialisasi utama bagi anak. Orang tua 

memainkan peran penting dalam perkembangan fisik dan mental anak. Perhatian, kontrol, 

dan perilaku orang tua merupakan pola asuh yang memiliki efek jangka panjang terhadap 

perkembangan fisik dan mental anak yang berkelanjutan. Pola asuh adalah model 

penanganan, sikap dan perilaku orang tua dalam mengasuh, membimbing dan perawatan 

anak untuk menjadi mandiri (Nirmalasari et al., 2021, p. 271). Sangat penting bagi calon 

orang tua untuk mempertimbangkan bentuk pengasuhan anak agar mereka tidak mengalami 

kesulitan dalam mengasuh anak di masa depan. Hal ini sangat penting dalam sosialisasi orang 

tua dan bagi calon orang tua yang nantinya akan bepergian dengan anak-anak mereka, karena 

pendidikan awal yang baik atau buruk akan menentukan masa depan anak. 

Merujuk pada Keputusan Menteri Kesehatan No 1995/MENKES/SK/XII/2010 

tanggal 30 Desember 2010 tentang Standar Antropometri Penilaian Status Gizi Anak, 

pengertian Pendek dan Sangat Pendek adalah status gizi yang didasarkan pada indeks 

Panjang Badan menurut Umur (PB/U) atau Tinggi Badan menurut Umur (TB/U) yang 

merupakan padanan istilah stunting dan severaly (Niga & Purnomo, 2016, p. 152). 

Kesehatan, nutrisi, dan perawatan anak usia dini sangat penting bagi orang tua dan calon 

orang tua dalam mendisiplinkan anak-anak mereka dalam penerapan kesehatan, nutrisi, dan 

perawatan (Ulfadhilah et al., 2021, p. 116). Teori perkembangan kognitif Piaget adalah teori 

komprehensif tentang sifat dan perkembangan kecerdasan manusia yang pertama kali 

diusulkan oleh Jean Piaget. Meskipun teori ini terutama dikenal sebagai teori tahap 

perkembangan, teori ini sebenarnya berhubungan dengan sifat pengetahuan itu sendiri dan 

bagaimana manusia secara bertahap memperoleh, membangun, dan menggunakannya. Lebih 
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jauh lagi, Piaget berpendapat bahwa perkembangan kognitif adalah pusat dari organisme 

manusia dan bahwa bahasa bergantung pada perkembangan kognitif. Piaget menganggap 

bahwa realitas adalah sistem dinamis yang terus berubah dan mengacu pada dua kondisi yang 

mendefinisikan sistem dinamis yang berubah. Secara khusus, ia berpendapat bahwa realitas 

melibatkan transformasi dan tahap perkembangan (Hardiyanti, 2020, p. 3). 

Montessori dalam (Mulia & Kurniati, 2023, p. 100) juga berpendapat bahwa diantara 

banyak pemahaman dan teori tentang perkembangan anak usia dini, pendidikan dimulai sejak 

bayi lahir. Agar bayi dapat berkembang secara normal dan sehat, mereka perlu dihadapkan 

pada orang, lingkungan, suara dan benda, serta lelucon dan percakapan. Pada usia 5 tahun, 

strategi pembelajaran yang sesuai dengan tahun kelahiran membentuk kepribadian anak. 

Secara alami, mereka juga dipengaruhi oleh bagaimana orang tua beradaptasi dan berperilaku 

dengan anak-anak mereka yang masih kecil. Perkembangan mental anak yang cepat ini 

adalah periode yang tidak boleh diremehkan. Anak-anak berjuang untuk belajar dan 

mempraktikkan berbagai hal selama periode formatif ini. Sebagian besar anak tumbuh di 

lingkungan yang berbeda yang dapat membentuk pikiran mereka dan memelihara kebutuhan 

dan harapan mereka. 

Menurut Syariat Islam, tanggung jawab orang tua terhadap anak-anak mereka dimulai 

dengan pemenuhan kewajiban mereka terhadap hak pengasuhan dan pemeliharaan (al-

hadanah) sejak mereka masih dalam kandungan hingga mereka dewasa. Hadanah mengacu 

pada pemeliharaan kesejahteraan seseorang secara keseluruhan, termasuk kesejahteraan fisik, 

mental dan sosial serta perkembangan intelektual (Na’im, 2021). Oleh karena itu, pola asuh 

orang tua maupun calon orang tua dalam perawatan anak akan berdampak pada 

perkembangan kepribadian anak setelah dewasa (Sukamto & Fauziah, 2021, p. 924). Hal ini 

dikarenakan karakteristik dan elemen karakter seseorang menjadi matang jauh sebelum 

benih-benih tersebut ditaburkan di dalam jiwanya, yaitu pada masa kanak-kanak. Artinya, 

cara orang tua memperlakukan anak sejak bayi akan mempengaruhi perkembangan sosial dan 

moralnya di masa dewasa. Perkembangan sosial dan moral ini akan membentuk karakter dan 

sikap anak di kemudian hari, namun ada beberapa faktor lain yang mempengaruhi 

pembentukan sikap anak yang tercermin dalam karakternya (Ayun, 2017, p. 103).  

Orang tua memiliki peranan penting dalam memelihara kesehatan dan perawatan anak 

usia dini (Abadi & Suparno, 2019, p. 162). Setiap orang tua dalam keluarga bertanggung 

jawab untuk menegakkan hak dan tanggung jawab mereka. Jadi, ketika ayah dan ibu merasa 

didukung satu sama lain, keterampilan mengasuh anak mereka meningkat dan mereka lebih 

mampu berhubungan dengan anak-anak mereka. Hal ini juga dapat digunakan sebagai ukuran 

kepuasan. Orang tua dan pasangan membuat kontrak pernikahan mengenai pembagian peran 

(Mulia & Kurniati, 2023, p. 101). Oleh karena itu, pada penelitian ini peneliti tertarik untuk 

mengkaji lebih dalam mengenai pemahaman calon orang tua terkait perawatan anak usia dini 

di kota Palangka Raya melalui survey sebaran angket. Adapun penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji terkait survey pemahaman calon orang tua terkait perawatan anak usia dini di kota 

Palangka Raya. 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian ini adalah deskriptif dengan menggunakan metode survei 

deskriptif. Survei deskriptif merupakan suatu metode dalam penelitian yang dilakukan untuk 

mendeskripsikan atau menjelaskan secara rinci suatu fenomena yang terjadi di masyarakat 

(Abadi & Suparno, 2019, p. 164). Populasi dalam penelitian ini adalah calon orang tua yang 

dengan rentang usia 17-25 tahun ke atas berjumlah 76 orang responden yang berada di Kota 
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Palangka Raya, Kalimantan Tengah. Sedangkan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah total sampling artinya seluruh sampel dijadikan sebagai sampel penelitian. 

Teknik pengumpulan data terdiri dari menyiapkan instrument yang digunakan dalam 

pemeriksaan kesiapan calon orang tua dalam perawatan anak usia dini dan kuesioner yang 

diisi oleh calon orang tua. Untuk mendapatkan data kesiapan calon orang tua terhadap aspek 

kesehatan gizi dan perawatan anak usia dini, imunisasi pada anak, pemberian ASI ekslusif, 

memberikan MP-ASI pada anak, faktor lingkungan pada saat tumbuh kembang, kesiapan 

menggantikan popok anak, mengumandangkan adzan dan ikamah ketika anak lahir, 

melakukan skin to skin contact dengan bayi dan waktu yang tepat untuk membeli 

perlengkapan bayi dilakukan melalui pengisian kuisioner oleh calon orang tua. Penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk melihat bagaimana pemahaman calon orang tua yang nantinya 

akan menjadi orang tua di rumah terhadap pemahaman dan kesiapan perawatan anak. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penting sebagai orang tua untuk memperhatikan gizi anak. Kesehatan, gizi dan 

perawatan untuk anak usia dini sangat penting diterapkan oleh orang tua, karena dapat 

mengetahui ciri-ciri kesehatan anak, memperhatikan asupan nutrisi gizi anak, dan perawatan 

yang tepat (Ulfadhilah et al., 2021, p. 116). Anak pada usia dini memerlukan makanan 

sepanjang hidupnya, karena gizi merupakan komponen penting dalam menunjang tumbuh 

kembang anak. Selain itu, nutrisi berperan besar dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangan dalam segala aspek. Makanan bergizi mempunyai dampak yang sangat besar 

terhadap kesehatan fisik dan mental anak (Kurnia, 2014, p. 109). Berdasarkan hasil survei 

98,7% responden memilih penting bagi calon orang tua untuk memperhatikan aspek 

kesehatan gizi dan perawatan pada anak usia dini. Oleh karena itu, sebagai calon orang tua 

harus mengetahui bagaimana pentingnya gizi bagi anak usia dini agar nutrisi, kesehatan fisik 

dan mental anak terpenuhi. 

Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner di dapatkan sebanyak 76 responden tetang 

pemahaman calon orangtua terkait perawatan anak usia dini di Kota Palangka Raya. 

Berdasarkan jenis kelamin, terdapat 59 orang (77,6%) responden perempuan dan 17 orang 

(22,4%) responden laki-laki. Hal ini menunjukkan bahwa responden yang berjenis kelamin 

perempuan lebih banyak terlibat penelitian ini dibandingkan yang berjenis kelamin laki-laki. 

 

Gambar 1. Jenis Kelamin 

Berdasarkan kelompok umur, terdapat 2 (dua) kelompok usia mendominasi adalah 

responden yang berumur 17-20 tahun yaitu 37 orang (48,7%) responden dan responden yang 

berumur 21-25 tahun sebanyak 31 orang (40,8%). Sementara itu kelompok umur responden 
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yang lanjut yaitu umur di atas 25 tahun hanya diwakili oleh 8 orang (10,5%) dari total 

responden. 

 

Gambar 2. Umur responden 

Dilanjutkan dengan status saat ini responden dengan status singel sebanyak 55 orang 

(72,4%) dan responden dengan status terikat dalam hubungan sebanyak 21 orang (27,6%). 

Hal ini menunjukkan bahwa responden dengan status singel lebih banyak dibandingkan 

dengan responden yang terikat dalam hubungan. 

 

Gambar 3. Status Saat Ini 

 Imunisasi adalah bagian penting dari program imunisasi yang harus diterima oleh 

anak-anak. Tujuan imunisasi adalah untuk memberikan kekebalan pada anak terhadap 

penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi, mengurangi morbiditas dan mortalitas, serta 

mengurangi kecacatan akibat penyakit tertentu (Aswan & Harahap, 2021, p. 79). Berdasarkan 

hasil survey didapatkan bahwa sebanyak 72 orang (94,7%) menganggap bahwa memberikan 

imunisasi pada anak adalah hal yang penting. 

ASI secara eksklusif diketahui memiliki manfaat nutrisi dan kesehatan bagi bayi. 

Menyusui secara eksklusif berarti bayi hanya menerima ASI dari ibu atau ibu angkatnya 

selama enam bulan pertama, tanpa makanan padat atau cairan lain selain obat tetes atau sirup 

yang mengandung vitamin, mineral, suplemen, dan obat-obatan (Nurfatimah et al., 2022, p. 

100). Ibu yang memahami pentingnya ASI dalam meningkatkan kekebalan tubuh dan 

mengurangi morbiditas dan mortalitas bayi akan memberikan ASI secara eksklusif kepada 

bayinya (Nurfatimah et al., 2022). Berdasarkan hasil survey juga didapatkan ada 72 orang 

(94,7%) responden yang menganggap bahwa memberikan ASI eksklusif itu adalah hal yang 

penting. 
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Makanan pendamping ASI (MP-ASI) adalah makanan apa pun selain ASI. Makanan 

ini dapat disiapkan secara khusus atau merupakan versi modifikasi dari makanan keluarga. 

MP-ASI harus dimulai ketika bayi tidak lagi mendapatkan energi dan nutrisi yang cukup dari 

ASI saja. Untuk sebagian besar bayi, makanan pendamping ASI dimulai pada usia enam 

bulan atau lebih (Sundari, 2022, p. 600). Berdasarkan hasil survey didapatkan bahwa 

sebanyak 68 orang (89,5%) responden yang menganggap bahwa penting untuk memberikan 

makanan pendamping ASI (MP-ASI). 

Berdasarkan hasil survey selanjutnya juga menerangkan bahwa anak baru lahir dalam 

Islam dianjurkan untuk mengadzankan anaknya. Hal ini dikarenakan pada umumnya anak 

yang baru lahir mempunyai nilai pendidikan agama yaitu pendidikan keimanan. Untuk 

mengenalkan anak akan keberadaan kebesaran Allah Swt dan mengenalkan pada rukun Islam 

yang utama  yaitu syahadat, salat, dan pokok keyakinan. Tujuan hidup manusia: kemenangan 

atau kesuksesan dalam kehidupan ini dan akhirat. Oleh karena itu, wajib bagi calon orang tua 

ketika anak yang telah lahir agar di azakan sesuai syairat Islam (Hamdani & Nasrullah, 2019, 

pp. 192–193). Berdasarkan hasil survei bahwa 98,7% responden memilih bahwa adzan wajib 

untuk mengumandangkan adzan ketika anak lahir. 

Pola pengasuhan adalah sikap perilaku yang dilakukan oleh ibu dan pengasuh lainnya 

yang berkaitan dengan kedekatan mereka dengan anak-anak mereka, cara mereka memberi 

makan, merawat, menjaga kebersihan, dan memberikan kasih sayang. Pola asuh juga 

merupakan pola interaksi antara orang tua dan anak. Dengan kata lain, pola asuh adalah sikap 

dan perilaku orang tua saat berinteraksi dengan anak, termasuk bagaimana mereka 

menerapkan aturan, bagaimana mereka mengajarkan nilai dan norma, bagaimana mereka 

memberikan perhatian dan kasih sayang, serta bagaimana mereka menunjukkan sikap dan 

perilaku yang baik sebagai teladan bagi anak-anak mereka (Maryam, 2017, p. 67). Oleh 

karena itu, keluarga memiliki pengaruh yang besar terhadap perkembangan anak itu sendiri 

dan dapat sangat membantu anak untuk mengembangkan diri mereka sendiri dengan 

memberikan pendidikan dan pengasuhan yang tepat (Nirmalasari et al., 2021). Pada 

pengasuhan oleh orang tua maupun calon orang tua melakukan skin to skin merupakan salah 

satu cara yang paling mudah untuk mempererat ikatan batin bayi dengan orang tuanya. Ini 

karena, saat melakukan skin to skin, bayi akan merasa lebih aman dan nyaman. Sehingga, 

pada survey yang dilakukan oleh peneliti menerangkan bahwasanya skin to skin contact 

dengan bayi, responden menyebutkan bahwasanya melakukan hal tersebut merupakan hal 

yang penting, serta hasil dari responden tersebut terdapat 76 jawaban responden pada jumlah 

92, 1%. 

Anak memiliki hak atas kesehatan sebagai proses tumbuh kembangnya demi masa 

depan mereka. Jika anak sehat, mereka dapat melakukan apa pun yang mereka inginkan, 

bekerja dengan lancar, berpikir rasional, dan berkonsentrasi dalam kegiatan belajar tanpa 

hambatan apapun. Kementerian Kesehatan pada tahun 2009 mencantumkan indikator 

kesehatan anak, yang meliputi (1) berat badan anak sesuai dengan pita hijau di KMS hingga 

garis pertumbuhan (2) tinggi badan anak bertambah sesuai dengan garis pertumbuhan; (3) 

kemampuan anak berkembang sesuai dengan tahapan usianya; (4) anak jarang sakit; dan (6) 

anak ceria, aktif, dan lincah (Windarta, 2021, p. 43).   

Para ibu, yang merupakan bagian dari keluarga dan memainkan peran sentral dengan 

anak-anak mereka, dipaksa untuk sementara waktu menghilangkan rasa persatuan yang kuat 

dengan anak-anak mereka. Sehingga mereka tidak dapat berfungsi sepenuhnya sebagai orang 

tua. Brinet, Freud, dan Watson dalam (Hamdiani et al., 2016, p. 286)  mengemukakan bahwa 
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pola asuh orang tua menjadi faktor yang menentukan perkembangan anak. Begitupun 

menurut J. Verkuyl dalam (Harmaini et al., 2014, p. 81) menyebutkan peran ayah dalam 

beberapa tahun pertama anak adalah membantu ibu merawatnya. Namun kemudian, ayah 

menjadi kepala keluarga yang berwibawa dan mempertahankan kehidupan keluarga. Peran 

ayah adalah hidup dan bekerja di batas antara rumah dan masyarakat, antara 'di dalam' dan 'di 

luar'. Ayah memperkenalkan dan membimbing anak-anak mereka ke dunia luar dan 

kehidupan sosial. Mengenai mata pencaharian keluarga, Vercuil berpendapat bahwa ayahlah 

yang mengumpulkan hasil kerja kedalam keluarga, sementara ibu mendistribusikannya sesuai 

dengan kebutuhan masing-masing anggota keluarga. Berdasarkan hasil survei 76,3% memilih 

istri untuk merawat anak dan 21,1% untuk suami. Jika dilihat maka masih banyak calon 

orang tua yang memberikan tanggung jawab merawat anak kepada istri dan suami selaku 

kepala keluarga membimbing dan menafkahi keluarga. 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan penelitian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwasanya bagi calon 

orang tua dalam hal memahami cara perawatan anak sejak usia dini merupakan sesuatu yang 

penting. Dalam hal ini juga menjadi suatu keharusan yang dilakukan oleh peneliti dalam 

survey yang ditujukan pada calon orang tua di Kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah. 

Salah satu manfaat dari tujuan survey tersebut adalah untuk mengetahui bagaimana 

pentingnya pemahaman calon orang tua terhadap perawatan anak. Orang tua juga nantinya 

menjadi peranan penting dalam merawat anak. Aspek pemahaman bagi calon orang tua 

menjadi tujuan penting yang ingin dicapai dalam survey yang dilakukan di Kota Palangka 

Raya, Kalimantan Tengah. Sehingga melalui angket penelitian survey dapat memudahkan 

proses dalam pemahaman calon orang tua terhadap perawatan anak sejak usia dini.  

SARAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengungkapkan bahwa 

diharapkan calon orang tua dapat menerapkan pemahaman bagaimana cara merawat anak dan 

penelitian ini sebenarnya belum sempurna. Maka dari itu, perlu penelitian lanjutan untuk 

menjadi pembahasan yang baru. 
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